Teknik Mencari Berita

Anda sudah tahu pengertian berita, fakta  dan nilai berita TV. Tapi bagaimana cara mencarinya? Di mana mencarinya? Apakah Anda mesti berkeliling-keliling mencarinya? Tentu tidak. Kalau Anda mencarinya dengan cara berkeliling tak tentu arah, mustahil Anda mendapatkan berita setiap hari. Sebagai contoh, Anda mencari berita berkeliling di sebuah tempat. Setelah Anda lelah, tak ada hasil. Lalu Anda beranjak dari tempat itu. Ketika Anda beranjak mungkin saja di tempat itu ada kejadian penting yang layak diberitakan. Namun, Anda tidak mungkin mendapatkannya karena sudah meninggalkan tempat. Begitu juga ketika Anda berpindah ke tempat lain, mungkin sebelumnya sudah terjadi sesuatu. Kalau begitu pekerjaan Anda hanya bersifat untung-untungan atau bagaikan bermain judi. Jadi, mencari berita itu perlu mengerti tekniknya. 
Langkah pertama yang anda harus pahami adalah mengetahui sumber berita. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2000) menyebutkan, sumber itu adalah tempat asal. Berarti sumber berita adalah tempat asal berita. Tempat asal berita ada dua yakni peristiwa dan manusia. Peristiwa menjadi sumber karena kejadiannya. Manusia menjadi sumber karena keterangannya mengenai sebuah peristiwa atau pendapatnya mengenai sesuatu. 

Langkah berikutnya, yang  anda harus lakukan adalah membuat perencanaan. Keberhasilan reporter mencari berita hampir 75 persen ditentukan dengan sebuah perencanaan yang baik. Berarti, eksekusi di lapangan hanya tinggal sekitar 25 persen. Meliput berita itu tidak ubahnya berperang. Sekalipun memiliki peralatan perang yang modern. para prajurit tidak akan mampu memenangkan pertempuran tanpa perencanaan yang matang. Bisa saja sesama kawan saling baku tembak. Perencanaan itu dapat Anda susun berdasarkan kategori asal berita, yakni berita berdasarkan peristiwa momentum (moment news), berita berdasarkan peristiwa teragenda (event news), berita lanjutan (follow up news) dan berita berdasarkan peristiwa fenomena.Berita 
      Berita berdasarkan Momentum (moment News)

Momentum adalah peristiwa yang muncul tiba-tiba, tanpa diduga sebelumnya, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, wabah penyakit, kecelakaan, kebakaran dan kasus-kasus kriminal. Jadi, berita ini muncul secara alamiah. Peristiwanya terjadi tidak disengaja. Sekalipun tidak dapat diduga, peliputan berita ini sebagian sebetulnya dapat dirancang dengan peramalan (forecasting). Sebagai contoh, banjir di Jakarta dan daerah lain yang menjadi langganan banjir sudah dapat diperkirakan akan terjadi pada musim hujan. Setelah musim hujan, biasanya diikuti dengan Kejadian Luar Biasa (KLB) demam berdarah, disentri dan diare. Bahkan, sebelum kejadian, Anda juga sudah dapat merancang berita pendahuluan mengenai masalah tersebut, misalnya mengenai pernak-pernik kesiapan Pemda menghadapi banjir dan kesiapan rumah sakit menampung penderita demam berdarah. Pemda biasanya selalu lalai menghadapi musibah banjir. Daya tampung rumah sakit setiap tahun selalu bermasalah sehingga banyak korban demam berdarah yang terpaksa dirawat di lorong-lorong rumah sakit dengan penanganan seadanya. Bukankah ini masalah besar yang patut diberitakan karena menyangkut nyawa manusia. 
Bencana besar pun saat ini sudah dapat diperkirakan kejadiannya. Badai Katrina di New Orleans, Amerika, Serikat 29 Juli 2005 yang menewaskan puluhan ribu jiwa ternyata sehari sebelumnya sudah diramalkan pihak meteorologi dan geofisika akan terjadi. Media besar, seperti CNN, sudah bersiap-siap untuk meIiput badai itu dengan segala akibatnya. Jadi kesimpulannya, moment news juga bisa dirancang jauh hari asalkan kita peka mencari informasi tentang sesuatu yang akan terjadi. 
Berita Berdasarkan Agenda (Event News) 

Berita jenis ini dibuat berdasarkan peristiwa yang disengaja. Jadi, berita ini dapat Anda rencanakan berdasarkan peristiwa yang akan terjadi sesuai jadwal atau agenda yang sudah ditetapkan baik berdasarkan kalender (Hari-hari besar), jadwal kegiatan penting instansi pemerintah/ nonpemerintah, jadwal persidangan MPR/ DPR, jadwal kegiatan olahraga, kongres organisasi, perang dan lain-Iainnya. Dengan mengetahui agenda tersebut, Ada sebagai reporter jauh hari sudah dapat merancang sisi/ angle berita yang akan ditulis. 

